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Abstrak

Program Imunisasi sejak tahun 1974 merupakan komponen penting bagi pelayanan Kesehatan bayi. Imunisasi
merupakan salah satu cara dalam mengurangi angka kematian bayi dan anak karena imunisasi berfungsi untuk
memperbaiki resistansi tubuh dan mengatasi penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk pengelompokkan jumlah
bayi yang dilayani oleh puskesmas dalam program imunisasi. Dalam penelitian ini metode yang digunakan
ialah Algoritma K-Means . Data yang diambil dapat dikelompokkan ke dalam beberapa clustering, yaitu dari
clustering tertinggi, clustering sedang dan clustering terendah. Data yang didapatkan bersumber dari open data
di portal website bandung dengan portal website https://data.bandung.go.id . Data yang dipakai yaitu dari tahun
2019-2020 yang terdiri dari 80 UPT Puskesmas . Pada Penelitian ini atribut yang digunakan yaitu Jumlah total
Bayi dan Jumlah total pelayanan Kesehatan bayi. Proses iterasi sebanyak 6 kali hingga memperoleh hasil
pengelompokkan puskesmas yang memberikan pelayanan Imunisasi dasar. Hasil cluster yang didapatkan yaitu
cluster tertinggi terdapat pada cluster 2 dengan 11 anggota, cluster sedang terdapat pada cluster 1 dengan 37
anggota , cluster terendah pada cluster 0 dengan 32 anggota. Dari 80 UPT Puskesmas yang terletak di Kota
Bandung, dapat diketahui imunisasi tertinggi yaitu ada di Puskesmas Pasirkaliki dengan jumlah 2126 bayi dan
terendah ada di Puskesmas Salam dengan Jumlah 37 Bayi .

Kata Kunci: Imunisasi Dasar, UPT Puskesmas, Pengelompokan, Algoritma K-Means.

Abstract

Since 1974, the immunization program has been an important component of infant health care. immunization
is one method of reducing infant and child mortality because it improves the body's resistance to disease. The
purpose of this study is to categorize the number of infants served by the puskesmas in the exercise program.
The K-Means Algorithm was used in this study. The data collected can be seen in three clusters: the highest
cluster, the medium cluster, and the lowest cluster. Data obtained from the Bandung website portal’'s open data
at https://data.bandung.go.id. The data used is from 2019-2020, and it includes 80 UPT Puskesmas.The
attributes used in this study are the total number of infants and the total number of infant health services. Six
iterations were performed to obtain results from a group of health centers that provide basic immunization
services. The cluster's results that as a result, the highest cluster has 11 members in cluster 2, the middle cluster
has 37 members in cluster 1, and the lowest cluster has 32 members in cluster O. The highest work is seen in
Pasirkaliki Health Center with a total of 2126 babies, and the lowest work is seen in Salam Health Center with
37 babies, of the 80 UPT Puskesmas located in the city of Bandung.

Keywords: Basic immunization, UPT puskesmas, Clustering, K-means Algoritma

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa program imunisasi sejak

tahun 1974 menjadi komponen penting bagi pelayanan kesehatan bayi. Imunisasi adalah
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salah satu cara dalam mengurangi angka kematian bayi dan anak karena imunisasi berfungsi
untuk memperbaiki resistansi tubuh dan terindar dari efek penyakit yang dapat dicegah
dengan imunisasi seperti TBC, DBD dan lain lain. Berdasarkan data dari Kementerian
Kesehatan RI tahun 2018 melaporkan bahwa imunisasi dasar di Indonesia sebesar 90,61%.
Angka tersebut sedikit dibawah target kementerian Kesehatan sekitar 92,5% .

Puskesmas ialah unit pelaksana teknis dinas kota yang bertanggung jawab sebagai
penyelenggara pembangunan kesehatan di suatau wilayah kerja. Di kota Bandung terdapat
80 UPT Puskesmas yang berada di tiap kecamatan. Cakupan puskesmas mengenai Universal
Child Imunization di Kota Bandung dari tahun 2016 sampai 2018 mangalami peningkatan
tertinggi berada di angka 95,2%. Akan tetapi di tahun berikutnya mengalami penurunan
yaitu di tahun 2019 berada di angka 77,42% dan tahun 2020 berada di 69,35%. Selain itu
angka kematian bayi di tahun 2016 mencapai 223 dari tahun sebelumnya yang mencapai 144
jiwa.

Dari permasalahan diatas, perlu dilakukan kajian ulang mengenai data Imunisasi
dasar yang di laksanakan pada tiap UPT Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) di kota
Bandung. Data yang tersedia adalah data bebas, untuk itu  diusulkan metode
pengelompokkan menggunakan algoritma K-means. Algoritma K-means menentukan nilai
nilai clustering secara acak, nilai tersebut dijadikan pusat dari clustering atau disebut mean.
Lalu menghitung jarak setiap data yang ada terhadap masing masing mean.

Dalam penelitian ini terdapat tiga kategori sebagai hasil clustering yaitu cluster
tertinggi, cluster sedang dan cluster terendah. Atribut data yang dipakai berupa total
pelayanan imunisasi yang terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengelompokkan puskesmas yang memberikan pelayanan imunisasi dasar.
Dari hasil yang di dapatkan nantinya bisa bermanfaat bagi dinas kesahatan Bandung agar
bisa dijadikan refrensi yang akan melaksanakan imunisasi dasar di tiap puskesmas di kota

Bandung.

METODE

Sumber data ini diperoleh dari website open data Bandung di situs

http://data.bandung.go.id/. Situs ini merupakan portal kota Bandung yang berisikan data-

data terbuka milik pemerintah kota Bandung.
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Metode yang digunakan pada penelitian ini metode data mining. Informasi
didapatkan dari refrensi beberapa jurnal yang didapatkan melalui website e-journal yang
berhubungan dengan masalah yang di bahas yaitu penerapan metode K-Means. Salah satu
jurnal yang di dapatkan yaitu berjudul ‘“Penerapan Metode K-Means Dalam
Mengelompokkan Persebaran Lahan Kritis Di Indonesia Berdasarkan Provinsi” jurnal yang
dimiliki oleh Putra Pratama dan Solikhun ini bertujuan untuk mengelompokkan persebaran
lahan kritis di Indonesia Berdasarkan Provinsi. Metode yang digunakan adalah Algoritma
K-Means, penelitian tersebut mengguanakan dua cluster yaitu cluster rendah dan cluster
tinggi. Hasil dari pembahasan jurnal tersebut yaitu cluster tertinggi dengan sebanyak 4
provinsi, sementara untuk cluster rendah dengan sebanyak 30 provinsi.

Data mining merupakan salah satu dari serangkaian knowledge discovery in
database (KDD). Knowledge Discovery in Database ini sejalur dengan teknik integrasi,
penemuan yang ilmiah, visualisasi dari beberapa pola. Tahapan-tahapannya adalah :

1. Cleansing Data ( Mebersihkan data yang tidak diperlukan)

2. Data yang dibutuhkan (Sesuai mining)

3. Teknik Visualisasi

Metode K-Means dibuat untuk mengelompokkan data ke dalam grup yang berbeda
dengan sistem yang lebih simpel berdasarkan variable tertentu dan tidak perlu melakukan
proses training. K-Means clustering ialah metode Unsupervised Learning berbasis Centroid.
Tujuan utama dari metode ini adalah cara untuk meminimalisir sejumlah jarak antara titik
data dan cluster yang cocok. Metode K-Means mendapat dataset yang tidak berlabel sebagai
input, lalu memilah dataset menjadi sejumlah K cluster.

Pada penelitian ini digunakan aplikasi Rapidminer versi 9. Rapidminer yaitu
aplikasi yang berfungsi sebagai alat untuk data mining. Aplikasi ini tidak hanya berfokus
pada data mining saja, tetapi bisa melakukan text mining dan analisis prediksi. Pada
penelitian ini akan digunakan Aplikasi Rapid miner yang berfokus pada pengelompokkan.

Data yang dipakai diambil dari website Portal Kota Bandung, yaitu data
pelayanan kesehatan bayi di kota Bandung dari tahun 2019 sampai 2020. Atribut yang
digunakan yaitu jumlah total bayi yang ada di tiap puskesmas dan jumlah total pelayanan
terhadap imunisasi bayi yang berada di tiap puskesmas yang berjumlah 80 UPT. Data ini

merupakan data kotor yang di dapatkan di portal website kota Bandun. Data ini berisikan
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data dari kecamatan, UPT puskemas, jumlah bayi laki laki dan perempuan dan jumlah

pelayanan imunisasi terhadap bayi berjenis kelamin laki laki dan perempuan yang ada di tiap

puskesmas. Berikut ini data mentah yang di dapatkan dari portal website kota Bandung.

Tabel 1. Data Mentah Pelayanan Imunisasi Bayi

Kode Kecamatd Kecamatan UPT Puskesmas| Jumlah Bayi [ Jumlah Bayi [P] | Pelayanan Kesehatan Bayi [L] | Pelayanan Kesehatan Bayi [P]
F2.7305 Andir Garuda 562 575 503 494
F2.7305 Andir Eabatan 15 2EE 234 277
F2.7320 Antapani Griya Antapani 162 275 198 135
F27EE0 Antapani Jajaway 202 208 190 193
| EEER Antapani Antapani 238 262 20 232
27324 Arcamanik, Arcamanik, 274 295 274 220
27324 Arcamanik, Husunawa k)| 262 240 228
F2.F3A0 F2.73.10 Pagarsih 12E 13 232 208
FE.TFIA0 F2.73.00 Bstanaanyar 1z 93 174 127
F2.73A0 27310 Liogenteng 57 7 170 133
F2.73A0 27310 Felindung Hewan 274 261 286 240
J32.73.03 Eabakan Cipard Caringin 463 473 425 401
32.73.03 Babakan Cipard Cibolerang 193 223 32 EGT
327303 Babakan Ciparg Sukahaji 467 E03 463 442
32732 Bandung Kidul | Kujang Sari 284 356 261 323
327321 Eandung Kidul | Mengger 35 9z 95 hl
327321 Bandung Kidul | Pasawahan Bl hl E3 TE
F2.7305 Eandung Kulon | Cibuntu 430 432 287 273
F27308 Eandung Kulon| Cijerah 457 362 321 ey ko]
F27305 Eandung Kulon| Cigondewah 359 367 245 244
27309 Eandung Wetan Salam 1B jli] E B
27309 BEandung Wetan Taman=ari 164 159 133 11
F2TRAZ Eatununggal lbrahim Adjie krr 403 284 a0
F2TFRA2 Eatununggal Gumuruh 451 B23 o4 it
27302 Eatununggal Ahmad Y ani 187 463 184 175
J2.73.04 Eiojongloa Kale| Cetarip 456 440 488 495
J2.73.04 Eojongloa Kale| Babakan Tarogorn 3v2 347 334 366
32.73.04 Bojongloa Kale| Sukaparkir 2148 2E3 160 164
327347 Bojongloa Kidu| Kopo 363 383 410 361
327347 Bojongloa Kidu| Cibaduyut wWetan 174 127 133 13
FETRAT Bojongloa Kidu| Cibaduyut Kidul 161 267 353 228
32.73.22 Buahbatu Margahayu Raya a74 E24 B4E 515
FETFEE Buahbatu Sekejati 243 335 40 44
23R Cibeunying Kalg Megla=ari 274 367 262 2413
FETEE Cibeunying Kalg Cigadung 198 kit 3z 392
F27E4 Cibeunying Kidy Fadasuka ] E73 200 133
2734 Cibeunying Kidy Pas=irlayung 297 470 k] 102
F2TFRES Cibiru Cibiru 136 139 16 133
F2TRES Cibiru Cipadung 21 333 32T 306
J2.T3.26 Cibiru Cilengkrang 111 17 124 130

Selanjutnya data yang di dapatkan dari portal website kota Bandung dilakukan

pembersihan, yaitu hanya diambil data yang terdiri dari UPT puskesmas, jumlah total bayi,

dan jumlah total pelayanan kesehatan bayi. Tabel 2 merupakan data yang sudah dibersihkan.
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Tabel 2. Data Final Pelayanan Imunisasi Bayi

LIPT Pusk=s=smas Jumlah Toral Bawi [L+F1 | Jumlah Toral Pelavanan Kesshatan BEawilL+F']
Saruda =221 1453
Eabatan p= L= | 21
Sriva Sntapani [=i=t= S0a
Jdajaw au S1= [=18]
Antapani 1054 =13
Lrcamanik 1113 331
I Fusunawa il 7 1050
Fagar=sih =1 Wb 1045
Astanaanyar 0= 4=
Liogenterng == <00
Pelindung Hew an p= = 1a] ST0
Zaringin 1502 1452
Cibolerang = 1540
Sukahaiji =103 11=23
Kujang Sari 1330 p= [ =
Mengger 351 S0
Pa=zawabhan P =1 =73
Cibairtu 1550 311
Clijerah 14735 1218
Cigondew ah 1312 G5
Salam s ST
Taman=ari =1 353
Ibrahim adjis 10 S56
Sumuruh 1531 1577
Lhmad ™ ani 353 =10
Ce=tarip =1 1=553
Eabakarn Tarcgorng 1455 1152
Sukaparkir a3z [={={H]
Kopo 1l AT
Cibaduuut wetan (=== 15
Cibaduwue Kidul o TE3
Margahauu Hausa 2234 1433
Sekejati 1146 SaT
Mleglasari 1135 1012

Berikut Alur Metode yang diusulkan:

Dataset

<

Reparasi data

Froses

<

Hasil

Gambar 1. Alur Metode yang diusulkan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada proses awal yaitu melakukan modeling Algoritma K-Means. Selanjutnya

mencari modeling read excel kemudian drag ke dalam proses. Setelah itu melakukan import
data excel pelayanan kesehatan bayi yang sudah dicleansing. Selanjutnya melakukan
modeling K-Means, data dibagi dalam 3 cluster yaitu: cluster tinggi, cluster sedang dan

cluster rendah. Iterasi berlangsung sebanyak 6 kali. Berikut gambaran prosesnya:

S <new process™> — RapidMiner Studi Educational 9.10.011 @ DESKTOP-GRF0IZE - X
Flle Edit Process View Connections Settings Extensions Help

H - “i ~ Views: Design Results Turbo Prep Auto Madel 2| Al Studio »

Deployments

Parameters

yoayel s B 1% @ 5 [ Custering (k-Means)

| add cluster attribute

Repository Process
&) Import Data =~ @ Process

¥ 7] Samples
» Local Repository (Locs Read Excel Clustering
= poster . add as label

» B DB iLeoec w gu & o o =
¢ OIS -
remove unlabeled
v s

[3 3

max runs [

/| determine good start values

Operators
kmea x

~ [ Modeling (5)
~ I segmentation (5)
B8 k-Means
B k-Means (H20)
B k-Means (Kemel)
B k-Means (fast)
[ Cluster Model Visualizer

Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design! Synopsis

Get more operaly This Operator performs clustering using the k-means
@ eloos o Activate Wisdom of Crowds algarithm. .
Click to select, drag to move.
—_ 440 PM
- 5 4 =
s °2 0o B @ = B m B3N 27°C Beravan ~ 8 @& ) oo,

Gambar 2. Proses Modeling Metode K-Means
Hasil proses tersebut yaitu sheet Result Perspective untuk menampilkan data yang
sudah diolah secara lengkap oleh cluster yang sudah ditentukan. Data ini hanya sebagian

saja yang di capture, untuk data yang sebenarnya berjumlah 80 UPT Puskesmas. Berikut

Gambar data view:
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ss™> — RapidMiner Studio Educational 9.10.011 @ DESKTOP-6RF0ISS
‘ocess  View Connections Settings  Extensions  Help

H - b- - || Views: Design Results Turbo Prep Auto Model Deployments

y Ml ExampleSet (Clustering) Bl Cluster Model (Clustering)
Openin _—! Turbo Prep Iﬁ Auto Model Filter (30 / 80 examples). | all v
Row No. UPT Puskes... cluster Jumlah Tota...  Jumlah Tota...
1 Garuda cluster_2 2221 1439 A
2 Babatan cluster_1 951 821
3 Griya Antapani cluster_1 899 a09
4 Jajaway cluster_0 812 505
5 Antapani cluster_1 1064 519

= 6 Arcamanik cluster_1 1119 991
7 Rusunawa cluster_1 1447 1050
8 Pagarsih cluster_1 603 1045
g Astanaanyar cluster_0 402 424
10 Liogenteng cluster_0 254 400
11 Pelindung He.. cluster_1 ags 570
12 Caringin cluster_2 1802 1452
13 Cibolerang cluster_1 778 1640
14 Sukahaji cluster_2 2109 1129
15 Kujang Sari cluster_1 1330 916
16 Mengger cluster_0 351 304 ~

ExampleSet (80 examples, 2 special atfributes, 2 regular attributes)

Gambar 3. Hasil Cluster Data View
Cluster Model merupakan data yang menampilkan jumlah total database yang telah

diolah secara lengkap. Berikut ini gambaran hasil dari Cluster Model.

Cluster Model

L 3Z Atcem=
Cluastexr 1 : 3T AtceEem=
=2

Clua=staexr

Clua=staexr

= 11 Adtem=
Tot-cal Dmumber of items: i

Gambar 4. Hasil dari Cluster Model
Setelah melakukan proses clustering dengan aplikasi Rapidminer, selanjutnya
dilakukan profiling cluster menggunakan aplikasi Excel. Pada profiling cluster akan

dijelaskan karakteristik dan anggota yang terbentuk.
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Berikut ini merupakan tabel yang berisikan profiling dari Cluster 0.
Tabel 3. Anggota Cluster 0

LUPT Puskesmas Jumlah Total B| Jumlah Total Pelavanan Kesshatan BauilL+P) Cluster
Jajaw au 812 G0S
Astanaanuar 402 d42d
Lingenteng 254 400
Mengger 351 304
FPazawahan 265 273
Salam =] 37
Tamansari Ed 2 353
Cibaduyut 'Wetan =156 15
Cibaduyut Kidul 7o TE3
Cibiru 554 473
Cilengkrang 473 333
Cipaku 354 313
Puter 572 431
Sekeloa 36T 363
Cempaka &rum 254 332
Surualaua 158 a7 Cluster_0
Cijagra Baru 358 301
CijagraLama TEO 303
Jatihandap 4E5 jcici =
Mandala Mekar 4:30 232
FPamulang 264 383
Girimande 407 531
FParnghegar =11 X
Parwileukan 501 224
FPasundan 361 17
Sukagalih 565 E15
Sukawarna 4E0 456
Sukarasa 410 ddaq
Ledeng 427 510
Karangsetra TO2 TN
Tamblong S00 552
Balaikota 217 137

Pada hasil profiling yang didapatkan pada cluster 0, pelayanan imunisasi tertinggi
terdapat pada puskesmas Cilengkrang terletak di kecamatan Cibiru ini berjumlah 933 bayi,
sementara pelayanan imunisasi terendah teradapat pada puskesmas Salam terletak di
kecamatan Bandung wetan berjumlah 37 bayi. Berikut ini table karakteristik dari cluster 0.

Tabel 4. Karakteristik Cluster 0

Cluster 0
Jumlzh dnggota: 32

Clusterd | UPT Puskesmas | Jumlah Tatal Pelayanan Kesehatan Bayi (L+F)

Karakteristk Pelayanan Tertingaf Cilenakrang 333
Pelayanan Terends| 3alam a7

Berikut ini merupakan tabel yang berisikan profiling dari cluster 1
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Tabel 5. Anggota Cluster 1

LIPT Puskezmad Jumlah Tatal Bapi[L+F) lumlab Tatal Pl K hatan Bapi[L+F] Cluster
Eabatan a1 Sa21
Sriya Ankapani S33 S03
Anktapani 1064 513
Arcamanik 1113 331
Fiusunawa 1447 1050
Pagar=ih E03 1045
Pzlindung asa cTo
Hewean

Cibolerang TS 15640
Kujang Zari 1550 L
Cibuntu 1550 an
Cijerahb 1473 1215
Cigondewah 15312 554
Ibrahim Adjic 1440 G55
Ahmad Vani asa 510
Eabakan 1463 132
Tarogong

Eukaparkir Sa2 [=1=]1]
Kopo 1444 ard
Eekejati 146 SaT
Meglazari 1135 1012 Cluster_1
Cigadung 1111 224
Fazirlayung 1550 52T
Cipadung 1473 11435
Eukaraja ES2 STd
Ciumbuleuit 1415 06T
Cinambo SE4 "=
Cikukra Lama ST T3T
Riung 1020 15
Eabakan

Surabaya 12357 nis
Talagabodas Sa0 TET
Eindang Jaya a5 SS0
Cipamokolan 1464 S36
Dlerwati 1270 T35
Mfloch, 43 S30
Pazirluyug 223 &3
Earijadi Sa4 S3z2
jungbzrung

Indah 1651 1353
Fasirjati 1353 Tad4

Pada profiling yang di dapatkan pada cluster 1, pelayanan imunisasi tertinggi
terdapat pada puskesmas Cibolerang terletak di kecamatan Babapakan Ciparay ini berjumlah
1640 bayi, sementara pelayanan imunisasi terendah terdapat pada puskesmas Ahmad Yani
terletak di kecamatan Batununggal yang berjumlah 510 bayi. Berikut ini tabel karakteristik
dari cluster 1.

Tabel 6. Karakteristik cluster 1

Cluster 1
Jumlah Anggota - 37

Cluster] UPT Puskesmallumlah Total Pelayanan Kesehatan Bayi[L+P)
Karakteristik Pelayanan Tertinga Cibolerang 1640

Pelayanan TerenddAhmad Yani 510

Berikut ini merupakan tabel yang berisikan profiling dari cluster 2:
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Tabel 7. Anggota Cluster 2

UPT Puskesma Jumlzh Total Bayi{L+P) |Jumlah Total Pelayanan Kesehatan Bayi(L+P) |Cluster
Garuda a1 1439

Caringin 1802 145

Sukahaji il 115

Gumuruh 1831 157

(etarip 1755 1869

Varahayy 1% 1459 Cluster 2
Raya

Padasuka JREE! 430

Pasirkaliki 14 1%

Dago 1641 159

Babakansari Rk 199

Sukajadi 138 1625

Pada profiling yang di dapatkan pada cluster 2, pelayanan imunisasi tertinggi
terdapat pada puskesmas Pasirkaliki terletak di kecamatan Cicendo ini berjumlah 2126 bayi.
Sementara pelayanan imunisasi terendah terdapat pada puskesmas Padasuka terletak di
kecamatan Cibeunying Kidul ini berjumlah 430 bayi. Berikut ini table karakteristik pada
cluster 2.

Tabel 8. Karakteristik cluster 2

Cluster i
Jumlah Anggota : 11

(luster2 UPT PuskesmalJumlah Total Pelayanan Kesehatan Bayi(L+F)
Karakter.lEt.llﬁF'Elaw,aananTertmggw Pasirkaliki 2126

Pelayanan Terendah |Padasuka 430

Terlihat pada Gambar 5 pelayanan imunisasi terhadap bayi tertinggi ada di cluster
2 dengan 11 anggota, lalu pelayanan yang berukuran sedang terdapat di cluster 1 dengan 37

anggota. Berikut ini gambar dari visualisasi cluster menggunakan Rapidminer.
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Gambar 5. Visualisasi Cluster

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut: Pengujian yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan iterasi pada data imunisasi bayi di kota bandung sebanyak 6 kali
iterasi. Terdapat 3 cluster yaitu terdiri dari cluster tertinggi, cluster sedang, dan cluster
terendah. Dari 3 cluster tersebut telah dilakukan profiling cluster, yaitu di cluster tertinggi
terdapat pada cluster 2 dengan 11 anggota, lalu pada cluster sedang terdapat pada cluster 1
dengan 37 anggota, dan pada cluster terendah pada cluster 0 dengan berjumlah 32 anggota.
Dari 80 data UPT Puskesmas yang terletak di Kota Bandung, dapat diketahui terdapat
puskesmas dengan pelayanan imunisasi tertinggi terdapat di puskesmas Pasirkaliki yang
terletak di kecamatan Cicendo yang berjumlah 2126 bayi. Sementara untuk pelayanan
imunisasi terendah terdapat di puskesmas Salam yang terletak di kecamatan Bandung wetan
yang berjumlah 37 bayi.
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